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ABSTRACT 
 
 
Steel is strong metal, so peoples use and shape it for each purposes. 
Welding is way to shape metal into different form. Welding process occurs many 
hazard toward welder including eyes health. The Objective of study was to found 
out the factors which is related to eyestrain at welders in PT. X. 
Research was carried out by cross sectional and observational study. 
Subjects were 20 welders in PT. X. Data collecting was carried out by interview, 
measuring instrument, and examination. The independent variables were age, 
refraction error, and weld luminous intensity. The dependent variable was 
eyestrain. Spearman Test was used to correlate between age and eyestrain. Fishers 
Exact Test was used to correlate between refraction error and eyestrain. Pearson 
Product Moment Test was used to correlate between weld luminous intensity and 
eyestrain. 
According to results of statistic test, there was significant correlation 
between age and eyestrain (p=0,007). Aging process will reduces capability and 
endurance of eyes. Furthermore, there was no significant correlation between 
refraction error and eyestrain (p=0,140). There was no correlation because 
refraction error had been corrected during welding. Another result showed that 
there was significant correlation between weld luminous intensity and eyestrain 
(p=0,023). High exposure of weld luminous intensity will occurs contrast so that 
eyes needs much effort to adapt it. 
In conclusion, the older age of welder, the more eyestrain will be 
occurred. Furthermore, high exposure of weld luminous intensity will increases 
eyestrain cases. Welders must wear face shield during welding and need to be 
supervised strictly by the company. Moreover, company must held eyes 
examination routinely and counseled prevention of eyestrain from welder its self. 
 
Keywords: age, weld luminous intensity, eyestrain 
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ABSTRAK 
 
 
Baja adalah logam yang berat, sehingga banyak orang menggunakannya 
dan membentuknya untuk setiap keperluannya. Pengelasan adalah cara untuk 
merekayasa logam ke dalam bentuk yang berbeda. Proses pengelasan 
menimbulkan banyak risiko bahaya terhadap juru las termasuk kesehatan mata. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan 
dengan kelelahan mata pada juru las di PT. X. 
Penelitian dilakukan dengan rancangan cross sectional dan 
observasional. Subyek adalah 20 juru las di PT. X. Pengambilan data dilakukan 
dengan metode wawancara, penggunaan alat ukur, dan pemeriksaan subyek. 
Variabel bebas penelitian adalah umur, kelainan refraksi, dan intensitas cahaya 
las. Sedangkan variabel terikat penelitian adalah kelelahan mata. Hubungan antara 
umur dengan kelelahan mata menggunakan uji Spearman. Hubungan antara 
kelainan refraksi dengan kelelahan mata menggunakan uji Fishers Exact. 
Hubungan antara intensitas cahaya las dengan kelelahan mata menggunakan uji 
Pearson Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat hubungan yang bermakna antara 
umur dengan kelelahan mata (p=0,007). Bertambahnya umur mengakibatkan 
penurunan kemampuan dan ketahanan mata. Selain itu, tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara kelainan refraksi dengan kelelahan mata (p=0,140). Hal ini 
dapat terjadi karena kelainan refraksi telah dikoreksi selama melakukan 
pengelasan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
intensitas cahaya las dengan kelelahan mata (p=0,023). Paparan intensitas cahaya 
las yang tinggi akan menghasilkan kontras cahaya sehingga mata membutuhkan 
usaha yang lebih kuat untuk beradaptasi. 
Kesimpulan yang didapat adalah semakin tua umur juru las maka akan 
meningkatkan terjadinya kelelahan mata. Selain itu, paparan intensitas cahaya las 
yang tinggi akan meningkatkan angka kejadian kelelahan mata. Juru las 
diharuskan memakai face shield selama mengelas dan perlu diawasi secara ketat 
oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan harus melakukan pemeriksaan mata secara 
rutin dan memberikan konseling dalam upaya pencegahan kelelahan mata dari 
juru las sendiri. 
 
Kata kunci: umur, intensitas cahaya las, kelelahan mata 
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